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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan level ekstrak 
bawang merah terhadap kualitas semen cair kambing peranakan ettawa (PE) dengan menggunakan 
pengencer ringer’s dextrose. Materi yang digunakan adalah semen segar kamping peranakan 
ettawa (PE), Ringer's Dextrose, dan ekstrak bawang merah. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimental dengan menggunakan analisis statistik RAL (Rancangan Acak Lengkap). 
Pada penentuan tingkat ekstrak bawang dalam Dextrosperlich Ringer penguat adalah suhu ruang 
penyimpanan, hasil terbaik yang diketahui pada motilitas individu (P <0,01) adalah tambahan 2% 
sebanyak 71,87 ± 2,5. Dalam menentukan tingkat Ekstraksi ekstrak bawang Ringer Dextrose room 
temperature, hasil terbaik yang diketahui dalam survival (P <0,01) adalah penambahan 2% 
sebanyak 90,63 ± 0,97. Pengaruh kadar ekstrak bawang dalam pengencerRinger's Dextrose juga 
memberikan kelainan (P <0,05) di samping 2% sebanyak 0,61 ± 0,18. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah penambahan ekstrak bawang bombay pada diluent Ringer's Dextrose memberikan 
pengaruh nyata terhadap motilitas, viabilitas. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai lama 
penyimpanan untuk mengetahui bagaimana ekstrak bawang bisa dapat mempertahankan 
kehidupan spermatozoa. 
 
Kata kunci : Antioksidan; Flavonoid; Quercetin; Ringer’s Dextrose 
 
EFFECT OF ADDITION LEVEL EXTRACT ONION(Allium cepa liliaceae ) 
THE QUALITY OF SEMEN LIQUID GOAT ETAWA CROSS BREED’S 




The purpose of this research was to know and study the influence of level of different onion 
extract in diluent Ringer’s Dextrose to the quality of goat Ettawa cross breed’s semen room 
temperature storage. The material which was used is fresh semen Ettawa cross breed’s, Ringer’s 
Dextrose, Onion extract. The research method which is used is experimental by using statistical 
analysis of RAL (Complete Random Design). On the determination of the level of onion extract in 
a diluent Ringer’s Dextrose which is store room temperature, best results were known on motility 
of individuals (P<0,01) is in addition of 2% as much as 71.87±2.5.In determining the level of 
onion extract dilution Ringer Dextrose room temperature, the best results are known in survival ( P 
< 0.01 ) was the addition of 2 % as much as 90.63 ± 0.97. The influence of level of onion extract 
in diluentsRinger’s Dextrose is also giving abnormality (P<0,05) in addition of 2% as much as 
0.61±0.18.The conclusion of this research is the addition of onion extract in diluent Ringer’s 
Dextrose give the real influence to motility, viability. It needs further research concerning the 
length of storage in order to find out how onion extract could sustain the life of spermatozoa. 
 




Jurnal Sains Peternakan 






Kambing Peranakan Ettawa (PE) adalah salah satu jenis ternak penghasil 
daging dan susu yang sudah lama dikenal para petani dan mempunyai potensi yang sangat 
baik untuk dikembangkan, terutama di daerah pedesaan, karena kambing PE mempunyai 
sifat-sifat yang menguntungkan, antara lain: cepat berkembang biak, jarak antar kelahiran 
pendek (150 hari) dan jumlah kelahiran anaknya lebih dari satu ekor (Sutiono, 
Suryaningsih, Setiatin, dan Lestari 2003). Populasi Kambing PE di Indonesia hingga kini 
baru mencapai 3,9 juta ekor atau 30% dari total jumlah ternak nasional  yang mencapai 
13 juta ekor (Ditjen Peternakan, 2013). Salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktifitas ternak dengan metode Inseminasi Buatan (IB). Penerapan teknologi IB pada 
kambing hingga saat ini masih belum sesuai dengan harapandan ditandai dengan angka 
kebuntingan yang rendah. Hasil penelitian Rosida, Anwar, Hidanah, dan Srianto, (2013). 
Menunjukkan bahwa angka kebuntingan pada Kambing PE menggunakan semen beku 
bervariasi dari 40-46%. Rizal, Toelihere, Yusuf, Purwantara dan Situmorang (2003) 
menjelaskan bahwa setiap pejantan kambing memiliki kemampuan melayani sekitar 
35,88 ekor betina, jika menggunakan program IB dengan semen beku dalam straw mini. 
Hasil penelitian Tambing, Mozes, Tuty dan Sutama (2000) melaporkanbahwa angka 
konsepsi yang diperoleh dari hasil IB pada Kambing PE bervariasi 33,3-84%. 
Pengencer berbahan dasardandianggap baik untuk kebutuhan IB ada tiga macam, 
yaitu larutan Ringer’s, Locke dan Thyrode. Larutan Ringer’s merupakan bahan pengencer 
yang paling baik dan mudah didapatkan diantara ketiga bahan pengencer semen tersebut 
(Danang, dkk, 2012). 
Prossesing semen beku dapat menyebabkan kerusakan membran plasma 
spermatozoa akibat reaksi peroksidasi lipid oleh radikal bebas yang dihasilkan selama 
proses metabolisme mengakibatkan rendahnya  kualitas semen kambing (Kusno, 2002). 
Sementer papar dengan udara luar yang mengandung banyak oksigen selama proses 
pembekuan. Hal ini mempercepat metabolisme dan menimbulkan reaksi peroksidasi lipid 
menyebabkan rusaknya membran plasma sel spermatozoa. Kerusakan ini disebabkan oleh 
terbentuknya radikal bebas sebagai salah satu produk dari metabolisme spermatozoa 
sendiri. Reaksi antara radikal bebas dan lipid, terutama asam lemak tak jenuh yang 
dominan menyusun membran plasma sel. Apabila reaksi awal ini tidak dikendalikan, 
maka akan terjadi reaksi secara terus menerus Reactive Oxygen Species (ROS) terbentuk 
secara alami, terutama pada rantai respirasi komplek pada mitokondria dalam aktifitas 
selular yang normal. 
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Kerusakan membran spermatozoa dapat dihambat atau dicegah dengan 
menambahkan antioksidan. Salah satu antioksidan terdapat pada ekstrak bawang merah 
adalah quercetin. Khaki, Fathiazad, Nouri, Navid, and Maleki (2010) menyatakan bahwa 
quercetin merupakan antioksidan yang berasal dari ekstrak bawang merah dan telah 
terbukti mengurangi stres oksidatif pada spermatozoa tikus jantan. Antioksidan memiliki 
efek yang signifikan terhadap spermatogenesis, spermatozoa dan stres oksidatif. 
 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan dalam  penelitian ini adalah semen segar kambing PE umur 
1,5-2 tahun dengan bobot badan 50-60 kg. Metode penelitian yang digunakan adalah 
percobaan laboratorium (experimental laboratory). Kegiatan penelitian yang dilakukan 
meliputi penampungan semen, pembuatan ekstrak bawang merah, pengenceran semen, uji 
kualitas semen, penyimpanan semen pada suhu ruang. Perlakuan dalam penelitian ini 
adalah 4 perlakuan yaitu P1=0%, P2=1%, P3=2% dan P3=3%. Total volume ekstrak 
bawang merah dan Ringer’s Dextrose sebanyak 100 ml.  Dengan masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak 16 kali. 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
(Yitnosumarto, 1993) dengan empat variabel penambahan level ekstrak bawang merah 
yang berbeda, yaitu 0%, 1%, 2% dan 3% dalam 100ml pengencer Ringer’s 
Dextrosedengan 16 kali ulangan dan. Apabila diantara perlakuan terdapat perbedaan, 
maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Semen segar kambing PE harus diuji secara  makroskopis untuk menentukan 
volume pengenceran. Hasil kualitas semen segar kambing PE pada pengamatan selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil uji kualitas semen segar kambing PE 
              Variabel Rataan 
Volume (ml/ejakulasi) 1,03±0,05 
Konsistensi Kental 
pH 7 
Warna Putih Kekuningan 
Bau Khas 
Motilitas massa 3+ 
Motilitas individu (%) 80 
Viabilitas (%) 95,49±4,09 
Abnormalitas (%) 1,59±1,38 
Konsentrasi (106) 3868,75±746,59 
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Motilitas merupakan gambaran tentang kemampuan spermatozoa dalam membuahi 
ovum dan selama perjalanan, baik didalam saluran reproduksi jantan maupun betina, 
spermatozoa harus bertahan hidup untuk penetrasi ke dalam ovum. Hasil pemeriksaan 
mikroskopis bahwa motilitas semen segar kambing PE adalah 80±0% dengan gerak 
massa sangat baik (3+)  hal ini diperkuat dengan pendapat Mahmali, dkk. (2006) bahwa 
motilitas individu spermatozoa kambing Boer sebesar 98% dan motilitas massa sangat 
baik (3+) dan hanya 2% yang berkualitas baik (2+). 
 
Uji Mikroskopis Semen setelah Penambahan Ekstrak Bawang Merah 
Berdasarkan uji kualitas semen kambing PE menggunakan Pengencer Ringer’s 
Dextrose yang mengandung ekstrak bawang merah, meliputi: persentase motilitas 
individu, viabilitas, abnormalitas. Kandungan ekstrak bawang merah sebesar 0%, 1%, 2% 
dan 3% dalam 100 ml pengencer Ringer’s Dextrose, kemudian semen disimpan pada 
suhu ruang selama satu jam. Pengamatan uji mikroskopis dilakukan di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 400X. 
Persentase Motilitas Individu Semen setelah Penambahan Ekstrak Bawang Merah 
Motilitas individu merupakan salah satu parameter yang mutlak dari kualitas 
semen yang akan diproses untuk keperluan IB. Motilitas adalah kemampuan spermatozoa 
bergerak untuk penetrasi ke dalam ovum. Hasil pengamatan motilitas semen kambing PE 
setelah pengenceran dan penambahan ekstrak bawang merah pada suhu ruang selama satu 
sampai dua jam dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase motilitas individu spermatozoa kambing PE setelahpengenceran 
dengan Ringer’s Dextrose dan ekstrak bawang merah 
Ket: Notasi yang berbeda (a-b) menunjukkan bahwa tingkat penambahan ekstrak bawang 
merah memberikan perbedaan sangat nyata (P< 0,01) terhadap motilitas individu 
spermatozoa kambing PE 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penambahan ekstrak bawang merah 
sebanyak 2% memberikan perbedaan yang signifikan dalam mempertahankan motilitas 
individu sprematozoa setelah pengenceran dibandingkan penambahan 0%, 1% dan 3% 
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ekstrak bawang merah sebesar 71,87±2,5%. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh 
yang baik setelah penambahan ekstrak bawang merah terhadap motilitas spermatozoa 
setelah pengenceran. 
 
Persentase viabilitas Semen setelah Penambahan Ekstrak Bawang Merah 
Viabilitas merupakan salah satu parameter dari kualitas semen yang akan 
diproses untuk keperluan IB selain motilitas individu dan motilitas masa. Viabilitas 
adalah presentasi hidup mati spermatozoa. Hasil pengamatan viabilitas semen kambing 
PE pada suhu ruang dengan penambahan ekstrak bawang merah dapat di lihat pada Tabel 
3. 
 
Tabel 3. Persentase viabilitasspermatozoa kambing PE setelahpengenceran dengan 
Ringer’s Dextrose dan ekstrak bawang merah 
 
Berdasarkan hasil pengamatan viabilitas setelah pengenceran semen segar 
kambing PE didapatkan hasil sebesar 95,49±4,09% dan setelah pengenceran dan 
penambahan ekstrak bawang merah didapatkan hasil sebesar 90,63±0,97%. Hasil 
pengamatan menunjukkan adanya penurunan nilai viabilitas setelah dilakukan 
pengenceran menggunakan Ringer’s Dextrose dan penambahan ekstrak bawang merah 
yang disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan nutrisi semen hanya dari glukosa. 
 
Gambar 1. Viabilitas spermatozoa kambing PE yang diamati menggunakan mikroskop 
perbesaran 400x 
Ket :  Hidup  : Spermatozoa yang putih dan tidak menyerap warna 
Mati     :  Spermatozoa yang menyerap warna 
 
Persentase Abnormalitas Semen setelahPenambahan Ekstrak Bawang Merah 
Abnormalitas merupakan salah satu parameter pengujian kualitas dari semen 
sebelum diproses untuk keperluan IB selain motilitas individu, motilitas masa dan 
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viabilitas menurut Susilawati (2011) morfologi abnormal pada spermatozoa berhubungan 
dengan fertilitas ternak.  Hasil pengamatan abnormalitas kualitas semen kambing PE pada 




Tabel 4. Persentase abnormalitas spermatozoa Kambing PE setelah pengenceran 
dengan Ringer’s Dextrose dan ekstrak bawang merah 





Ket: Notasi yang berbeda (a-b) menunjukkan bahwa tingkat penambahan ekstrak bawang 
merah memberikan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa 
kambing PE 
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memberikan pengaruh 
nyata terhadap abnormalitas sprematozoa kambing PE sebesar 0,35±0,31, akan tetapi 
pemberian ekstrak bawang merah dalam pengencer Ringer’s Dextrose 2% memberikan 
pengaruh yang terbaik dalam mempertahankan abnormalitas spermatozoa sebesar 
0,61±0,18%. 
 
Gambar 2.  Abnormalitas spermatozoa Kambing PE yang diamati menggunakan  
mikroskop  perbesaran 400x dengan penambahan Ekstrak Bawang Merah 2%. 
Keterangan:   
(a). Salah satu contoh spermatozoa    abnormal, ditandai dengan kepala rangkap (double 
head). 
 (b) Spermatozoa normal, ditandai    dengan     bentuk kepala dan ekor yang normal
 
KESIMPULAN  
Penambahan level ekstrak bawang merah (Allium Cepa Liliceae)2% menggunakan  
pengencer Ringer’s Dextrose memberikan hasil yang lebih baik pada pengujian kualitas 
spermatozoa meliputipersentase motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa 
kambing PE setelah proses pengenceran. 
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